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ABSTRACT 

This research is a type of Research and Development (RnD) research that aims to 
find out how to develop scientific-based worksheets on science material for fifth 
grade students. This study uses the ADDIE development model, which consists of 
5 stages, namely the analysis stage, the design stage. (Design), the development 
stage (Development), the implementation stage (Implementation), and the 
evaluation stage (Evaluation). The research instrument used is a questionnaire in 
the form of a validation questionnaire to determine the validity of the developed 
product and the user's response to the questionnaire to determine the product 
developed by using a Likert scale calculation. The resulting product is a scientific-
based worksheet which was developed using the Power Point 2010 application. The 
product developed was validated by one material expert and one media expert and 
implemented in a trial given to 12 students and one class VB teacher at SD Inpres 
Minasa Upa 1. Validation is carried out to determine the validity of the developed-
based LKPD. The results of the validation by the material expert validator were 
obtained at 96.7% in the very valid category and the validation by the media expert 
validator obtained at 99.1% with the very valid category. The user responses given 
by students and teachers are carried out to be adjusted according to scientific-based 
LKP. The results given by students and teachers were respectively 87.7% and 
97.2% with a very decent category. So that the scientific-based LKPD is valid and 
feasible to be applied in learning. 

Keywords: LKPD, scientific approach, science 

ABSTRAK 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian Research and Development  (RnD) yang 
bertujuan untuk mengetahui bagaimana mengembangkan LKPD berbasis saintifik 
pada materi IPA untuk siswa kelas V. Penelitian ini menggunakan model 
pengembangan ADDIE, yang terdiri dari 5 tahap, yaitu tahap analisis (Analysis), 
tahap perancangan (Design), tahap pengembangan (Development), tahap 
implementasi (Implementation), dan tahap evaluasi (Evaluation). Instrumen 
penelitian yang digunakan adalah angket berupa angket validasi untuk mengetahui 
kevalidan produk yang dikembangkan dan angket respon pengguna untuk 
mengetahui kelayakan produk yang dikembaangkan dengan perhitungan 
menggunakan skala likert. Produk yang dihasilkan berupa LKPD berbasis saintifik 
yang dikembangkan menggunakan aplikasi Power Point 2010. Produk hasil 
pengembangan divalidasi oleh satu orang ahli materi dan satu orang ahli media  
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serta di implementasikan pada uji coba yang diberikan kepada 12 orang peserta 
didik dan satu orang guru kelas VB SD Inpres Minasa Upa 1. Validasi dilakukan 
untuk mengetahui kevalidan LKPD berbasis yang dikembangkan. Hasil validasi oleh 
validator ahli materi diperoleh sebesar 96,7% dengan kategori sangat valid dan hasil 
validasi oleh validator ahli media diperoleh sebesar 99,1% dengan kategori sangat 
valid. Adapun respon pengguna yang diberikan oleh peserta didik dan guru 
dilakukan untuk mengetahui kelayakan LKPD berbasis saintifik. Hasil penilaian 
yang diberikan oleh peserta didik dan guru masing-masing diperoleh sebesar 87,7% 
dan 97,2% dengan kategori sangat layak. Sehingga LKPD berbasis saintifik telah 
valid dan layak diterapkan dalam pembelajaran.  

Kata Kunci: LKPD, pendekatan saintifik, IPA 
 

A. Pendahuluan  

Salah satu hal yang memegang 

peranan penting dalam kehidupan 

adalah pendidikan. pendidikan dapat 

didefenisikan sebagai suatu proses 

pembelajaran yang dilakukan untuk 

memberi pemahaman terhadap 

sesuatu dan membuat manusia  

menjadi lebih kritis dalam berpikir. 

Pembelajaran adalah proses, cara, 

atau perbuatan untuk menjadikan 

orang atau makhluk hidup belajar. 

Proses pembelajaran yang lebih 

ditekankan adalah bagaimana 

seorang guru dapat membuat peserta 

didik mencapai tujuan yang berkaitan 

dengan pengorganisasian materi 

pelajaran, menyampaikan isi 

pelajaran, dan mengolah 

pembelajaran itu sendiri. Salah satu 

pelajaran diwajibkan diwajibkan untuk 

peserta didik khususnya di sekolah 

dasar adalah IPA. IPA adalah ilmu 

pengetahuan alam dimana belajar IPA 

merupakan belajar fenomena-

fenomena alam. Seorang peserta 

didik yang belajar IPA diharapkan 

mampu memahami alam dan mampu 

memecahkan masalah yang mereka 

jumpai di alam sekitar. Pembelajaran 

IPA akan lebih baik jika dilaksanakan 

secara inkuiri ilmiah untuk 

menumbuhkan kemampuan berpikir, 

bekerja dan bersikap ilmiah serta 

mengkomunikasikannya sebagai 

sesuatu kecakapan hidup yang 

penting. Itulah sebabnya 

pembelajaran IPA di SD lebih 

menekankan pada pemberian 

pengalaman belajar secara langsung.   

Pada kurikulum yang 

diterapkan saat ini yaitu kurikulum 

2013, pembelajaran ditekankan pada 

dimensi pedagogik modern yaitu 

menggunakan pendekatan ilmiah 

(Scientific Approach). Pendekatan 

dianggap sebagai proses yang 

memudahkan peserta didik 

memahami pelajaran yang 

disampaikan oleh guru. Pendekatan 

ilmiah berperan penting dalam 

pengembangan sikap, keterampilan, 

dan pengetahuan peserta didik. Salah 

satu pendekatan pembelajaran ilmiah 

yang sangat cocok dengan 

karakteristik pembelajaran IPA adalah 

pendekatan saintifik. Penerapan 

kurikulum 2013 harus didukung 

dengan berbagai perangkat 

pembelajaran yang secara aktif 

mengembangkan peserta didik. Salah 

satu perangkat yang dapat digunakan 

https://id.wikipedia.org/wiki/Belajar
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adalah bahan ajar berupa lembar 

kegiatan peserta didik (LKPD). 

Lembar kegiatan peserta didik 

merupakan alat belajar peserta didik 

yang memuat berbagai kegiatan yang 

akan dilaksanakan oleh peserta didik 

secara aktif.  

Berdasarkan observasi awal 

dan wawancara dengan wali kelas V  

SD Inpres Minasa Upa 1 di 

Kecamatan Rappocini Kota Makassar 

pada tanggal  20 – 25 Desember 

2021, diperoleh informasi bahwa 

pembelajaran IPA yang terjadi di kelas 

cenderung pasif. Guru hanya 

menggunakan metode ceramah 

dalam proses mengajarnya dibantu 

dengan bahan ajar berupa buku paket 

yang jumlahnya terbatas. Selain buku 

paket, guru menggunakan LKPD per 

tema yang isinya berupa soal-soal 

penunjang materi. LKPD yang 

digunakan guru tampilannya 

sederhana dan hanya berwarna hitam 

putih. Kertasnya juga hanya terbuat 

dari kertas buram yang sangat tipis. 

Hal ini menjadikan peserta didik 

menjadi tidak tertarik dan tidak aktif 

mengikuti pembelajaran dikarenakan 

bahan ajar yang digunakan tidak 

menarik.  Selain itu, peserta didik 

kurang memahami isi pembelajaran 

dikarenakan peserta didik hanya 

dituntut untuk menjawab soal tanpa 

penanaman konsep yang baik. Situasi 

pembelajaran IPA tersebut 

memberikan tantangan tersendiri bagi 

guru untuk merancang bahan ajar dan 

menggunakan metode yang menarik 

serta dapat mengaktifkan peserta 

didik dalam kegiatan 

pembelajarannya.  

Dari permasalahan tersebut, 

peneliti berinisiatif untuk melakukan 

pengembangan bahan ajar berupa 

LKPD yang dapat digunakan oleh guru 

dalam proses pembelajaran, 

khususnya pada pembelajaran IPA. 

Berdasarkan pembahasan di atas, 

maka mendorong peneliti untuk 

melakukan penelitian dengan judul 

“Pengembangan Lembar Kegiatan 

Peserta Didik (LKPD) Berbasis  

Saintifik pada Materi IPA di Kelas 5 SD 

Inpres Minasa Upa 1 Kecamatan 

Rappocini Kota Makassar”. 

B. Metode Penelitian  

Jenis penelitian yang akan 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian dan pengembangan atau 

Research and Development (R&D). 

Sugiyono (2016) mengungkapkan 

bahwa “metode penelitian dan 

pengembangan atau research & 

development (R&D) adalah metode 

penelitian yang digunakan untuk 

menghasilkan produk tertentu, dan 

menguji keefektifan produk tersebut” 

(h. 407).  Penelitian ini mengacu pada 

desain  pengembangan dan penelitian 

model ADDIE yang tahapannya terdiri 

dari tahapan analisis (analyze), 

perancangan (design), 

pengembangan (development), 

implementasi (implementation), dan 

evaluasi (evaluation).  

Subjek penelitian dalam 

penelitian melibatkan 2 orang 

validator yaitu validator ahli materi 

dan validator ahli media. Subjek 

penelitian dalam uji coba produk yaitu 

kelas VB.  Peserta didik kelas VB 

berjumlah 12 orang serta seorang 

guru kelas VB SD Inpres Minasa Upa 
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1. Intrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu angket validasi dan 

angket respon pengguna dengan 

menggunakan skala likert.  Adapun 

teknik analisis data dalam penelitian 

ini yaitu analisis angket validasi dan 

respon pengguna yang bersifat 

deskriptif  kualitatif dan kuantitatif.  

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

     Pengembangan ini menghasilkan 

sebuah produk berupa “Lembar 

Kegiatan Peserta Didik (LKPD) 

berbasis saintifik pada materi IPA 

kelas V SD” dilaksanakan mulai bulan 

Februari – Mei tahun 2022. Adapun 

penelitian pengembangan ini 

dilakukan menggunakan model 

pengembangan ADDIE yang diuji 

kevalidannya berdasarkan validasi 

ahli materi dan ahli media serta 

mendapatkan penilaian berupa 

respon pengguna yang diberikan oleh 

peserta didik dan guru kelas VB untuk 

mengetahui kelayakan LKPD berbasis 

saintifik.  

1. Desain Penyusunan LKPD Berbasi 

Saintifik 

Berdasarkan analisis kebutuhan 

yang diperoleh melalui observasi awal 

dan wawancara dengan guru dan 

peserta didik kelas VB SD Inpres 

Minasa Upa 1, proses pembelajaran 

yang terjadi di kelas sangatlah 

perpengaruh bagi peserta didik. 

Bahan ajar dan metode yang 

digunakan guru dalam mengajar 

menjadi salah satu kunci utama 

terjalinnya proses belajar mengajar 

yang aktif dan menarik bagi peserta 

didik. Bahan ajar yang kurang menarik 

serta tuntutan bagi peserta didik untuk 

hanya mengerjakan soal tanpa dilatih 

dalam keterampilan proses dan 

penanaman konsep yang baik 

membuat peserta didik kurang 

memahami isi pembelajaran. Hal 

tersebut dikarenakan suasana belajar 

yang monoton, tidak menarik dan 

membuat peserta didik tidak aktif  

mengikuti proses belajar. Hal inilah 

yang melatarbelakangi peneliti untuk 

mengembangkan LKPD untuk 

membantu guru dalam proses belajar 

mengajar dan meningkatkan minat 

belajar dan keaktifan peserta didik. 

Hal tersebut sesuai dengan teori yang 

dikemukakan Trianto (2014) bahwa 

LKPD biasa memuat lembaran yang 

berisi pedoman bagi siswa untuk 

melakukan kegiatan terprogram 

sehingga siswa dapat melakukannya 

secara aktif.  

Kebutuhan LKPD yang harus 

memuat kegiatan-kegiatan yang dapat 

dilakukan siswa secara aktif saat 

proses pembelajaran membuat 

peneliti 

mengembangkan LKPD sesuai 

dengan kurikulum 2013 serta 

pendekatan yang melekat pada 

kurikulum tersebut yaitu pendekatan 

saintifik. Menurut Widodo (2017), 

pendekatan saintifik adalah proses 

yang dilalui peserta didik dalam 

rangka memperoleh sebuah jawaban, 

karena berpusat pada aktifitas peserta 

didik.  Hal tersebutlah yang menjadi 

dasar peneliti untuk mengembangkan 

LKPD berbasis saintifik sesuai dengan 

pendapat Shofa, dkk (2020) yang 

mengungkapkan bahwa hasil analisis 

kebutuhan digunakan sebagai dasar 

pengembangan perangkat 

pembelajaran.  
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Tahap kedua adalah tahap 

perancangan (design). Tahap 

perancangan ini meliputi penyusunan 

angket validasi dan angket respon 

peserta didik, penyajian materi dalam 

LKPD dan jenis visualisasi yang 

digunakan seperti judul LKPD, 

kompetensi dasar, indikator 

pencapaian kompetensi, petunjuk 

menggunakan LKPD dan isi LKPD.  

2. Kevalidan LKPD Berbasis Saintifik 

Kegiatan penilaian untuk 

mengukur kevalidan LKPD dilakukan 

pada tahapan pengembangan 

(Development). Pada tahap ini 

dihasilkan sebuah produk LKPD 

berbasis saintifik yang kemudian  

dilakukan validasi oleh dua orang 

validator ahli yaitu ahli materi dan ahli 

media. Data hasil penilaian LKPD 

meliputi data berupa skor yang 

kemudian di konversikan menjadi lima 

kategori yaitu sangat valid, valid, 

cukup valid, kurang valid, dan sangat 

tidak valid. Skor yang diperoleh 

kemudian dipersentasikan untuk 

mengetahui kriteria kelayakan. 

Metode pengujian kelayakan 

menggunakan Precentage Agreement 

(PA). Suatu produk dikatakan valid 

jika nilai Precentage Agreement (PA) 

lebih dari atau sama dengan 75%. 

Sebagaimana yang diungkapkan oleh 

Borich (Asri Setyaningrum, 2016). 

Validasi ahli materi dilakukan dengan 

dua tahap, yaitu validais pertama 

diperoleh sebesar 85% dengan 

kategori sangat valid sedangkan 

validasi kedua diperoleh sebesar 

96,7% dengan kategori sangat valid. 

Sedangkan, validasi ahli media 

dilakukan dengan empat tahap, yaitu 

validasi satu diperoleh sebesar 65,8% 

dengan kategori valid, validasi kedua 

diperoleh sebesar 85,8% dengan 

kategori sangat valid, validasi ketiga 

diperoleh sebesar 96,6% dengan 

kategori sangat valid, dan validasi 

keempat diperoleh sebesar 99,1% 

dengan kategori sangat valid.  

Validasi oleh ahli materi dan ahli 

media menghasilkan data hasil 

penilaian terhadap LKPD  yang telah 

dikembangkan berupa kelayakan 

produk. Adapun data hasil 

keseluruhan validasi LKPD berbasis 

saintifik dapat dilihat pada gambar 1 

berikut. 

 
Gambar 1 Hasil Validasi Akhir Ahli 

Materi dan Ahli Media 

 Berdasarkan data di atas, 

setelah melalui beberapa kali validasi 

diperoleh hasil validasi akhir oleh ahli 

materi sebesar 96,7% termasuk ke 

dalam kategori sangat valid dan hasil 

validasi ahkir oleh ahli media sebesar 

99,1% termasuk ke dalam kategori 

sangat valid. Data hasil validasi akhir 

oleh ahli materi dan ahli menunjukan 

bahwa LKPD berbasis saintifik ini 

sudah valid untuk digunakan.  

3. Kelayakan LKPD Berbasis Saintifk 

Hasil respon pengguna diperoleh 

berdasarkan penilaian yang dilakukan 

96.70% 99.10%

0.00%

20.00%

40.00%

60.00%

80.00%

100.00%

Ahli Materi Ahli Media

Hasil Validasi Akhir Ahli Materi 

dan Ahli Media 
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oleh peserta didik dan guru untuk 

mengetahui kelayakan LKPD berbasis 

saintifik. Kegiatan ini dilaksanakan 

pada tahap implementasi 

(Implementation) dimana tahap 

implementasi merupakan semua hal 

yang telah dikembangkan sesuai 

dengan peran atau fungsinya untuk 

diimplementasikan (Riyana, 2017). 

Data hasil respon pengguna meliputi 

data berupa skor yang kemudian di 

konversikan menjadi lima kategori 

yaitu sangat baik, baik cukup baik, 

kurang baik, dan sangat tidak baik. 

Skor yang diperoleh kemudian 

dipersentasikan untuk mengetahui 

kriteria kelayakan. Menurut Riduwan 

(2017), berdasarkan penilaian  respon 

pengguna menurut yang memperoleh 

angka ≥ 60 % dikatergorikan cukup. 

Hasil respon pengguna keseluruhan 

yang diperoleh dari peserta didik yaitu 

sebesar 87,7% termasuk ke dalam 

kategori sangat layak dan guru yaitu 

sebesar 97,2% termasuk ke dalam 

kategori sangat layak.   Hasil tersebut 

berdasarkan penilaian dari dari  aspek  

materi dan media.   

Angket respon pengguna oleh 

peserta didik dan guru menghasilkan 

data hasil penilaian kelayakan 

terhadap LKPD berbasis saintifik yang 

telah dikembangkan. Adapun data 

hasil rerata respon pengguna dapat 

dilihat pada gambar 2 berikut. 

 
Gambar 2 Hasil Rerata Respon 

Pengguna 

Berdasarkan gambar di atas, 

diperoleh data hasil respon pengguna 

sebanyak 12 orang peserta didik yakni 

sebesar 87,7% termasuk ke dalam 

kategori sangat layak dan data hasil 

respon guru sebesar 97,2% dan 

termasuk ke dalam kategori sangat 

layak. Berdasarkan data tersebut 

menunjukkan bahwa LKPD berbasis 

saintifik sudah layak digunakan dalam 

pembelajaran di kelas.  

D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan yang telah diuraikan 

dalam penelitian ini maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

Pengembangan Lembar 

Kegiatan Peserta Didik (LKPD) 

berbasis saintifik pada materi IPA 

berorientasi pada model 

pengembangan ADDIE dengan 

langkah-langkah sebagai berikut: 

1)Analisis (Analysis), pada tahapan ini 

peneliti melakukan analisis kebutuhan 

yang digunakan sebgaai acuan dalam 

mengembangkan LKPD berbasis 

saintifik. 2) Perancangan (Design), 

pada tahap ini, peneliti melakukan dua 

kegiatan yaitu, pertama menyusun 

87.70%
97.20%

0.00%

20.00%

40.00%

60.00%

80.00%

100.00%

Peserta didik Guru

Hasil Respon Pengguna
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instrumen yang digunakan dalam 

penelitian berupa angket kevalidan 

dan angket respon pengguna. Kedua 

yaitu menyusun sistematika LKPD 

yang memuat penyajian materi dalam 

LKPD dan jenis visualisasi yang 

digunakan. 3) Pengembangan 

(Development), pada tahap ini peneliti 

melakukan pembuatan produk berupa 

LKPD berbasis saintifik, kemudian 

melakukan validasi untuk mengetahu 

kevalidan produk yang dikembangkan 

serta melakukan revisi produk 

berdasarkan hasil penilaian validator 

ahli materi dan media. 4) 

Implementasi (Implementastion), 

pada tahap ini, produk yang telah di 

validasi akan diujicobakan kepada 

pengguna yaitu peserta didik dan guru 

dan akan meminta respon pengguna 

untuk mengetahui kelayakan LKPD 

berbasis saintifik yang telah 

dikembangkan. 5) Evaluasi 

(Evaluation) , tahap ini merupakan 

penilaian formatif dimana hasilnya 

penilaiannya didasarkan pada hasil 

validasi dan kelayakan LKPD berbasis 

saintifik, dan dapat disimpulkan 

bahwa LKPD berbasis saintifik sudah 

valid dan layak digunakan sesuai 

dengan kebutuhan.  

Kevalidan Lembar Kegiatan 

Peserta Didik (LKPD) berbasis 

saintifik pada materi IPA berdasarkan 

penilaian validator ahli materi 

mencapai persentase sebesar 96,7% 

dengan kriteria interpretasi sangat 

valid dan penilaian validator ahli 

media mencapai persentase sebesar 

99,1% dengan kriteria interpretasi 

sangat valid sehingga LKPD berbasis 

saintifik pada materi IPA valid 

digunakan.  

Kelayakan Lembar Kegiatan 

Peserta Didik (LKPD) berbasis 

saintifik pada materi IPA berdasarkan 

penilaian peserta didik dengan 

presentase yang diperoleh yaitu 

87,7% dengan kriteria interpretasi 

sangat layak dan penilaian guru 

dengan persentase yang diperoleh 

sebesar 97,2% dengan kriteria 

interpretasi sangat layak sehingga 

LKPD berbasis saintifik pada materi 

IPA layak digunakan.   
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